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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan  
Berdasarkan pembahasan-pembahasan yang disampaikan dalam 
bab-bab sebelumnya maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 
1. Persepsi mahasiswa akuntansi terhadap peran akuntansi forensik secara 
preventif  di Indonesia berdasarkan hasil perhitungan distribusi 
kecenderungan frekuensi variabel dapat diketahui bahwa persebaran 
data dari peran ini dikategorikan baik, dengan frekuensi absolut 
sebesar 90 dan frekuensi relatif sebesar 64,75%. Peran akuntansi 
forensik sebagai pencegah fraud secara preventif di Indonesia lebih 
cenderung pada tindakan intern dari dalam perusahaan yaitu bahwa 
manajer dan semua pihak dalam perusahaan yang wajib menjunjung 
tinggi prinsip yang mengandung unsur-unsur kejujuran, kepekaan 
social dan tanggung jawab individu yang merupakan implementasi dari 
prinsip-prinsip GCG (Good Corporate Governance) yang saling 
terkait satu sama lain agar dapat mendorong kinerja sumber-sumber 
perusahaan bekerja secara efisien menghasikan nilai ekonomi jangka 
panjang yang berkesinambungan bagi para pemegang saham maupun 
masyarakat sekitar secara keseluruhan.  
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2. Persepsi mahasiswa akuntansi terhadap peran akuntansi forensik secara 
detektif di Indonesia berdasarkan hasil perhitungan distribusi 
kecenderungan frekuensi variabel dapat diketahui bahwa persebaran 
data dari peran ini dikategorikan baik, dengan frekuensi absolut 
sebesar 86 dan frekuensi relatif sebesar 61,87%. Peran akuntansi 
forensik sebagai pencegah fraud secara detektif di Indonesia yaitu 
cenderung melakukan analisis rasio secara hati-hati dalam 
pendeteksian fraud sedangkan pada kenyataannya untuk pendeteksian 
fraud dilakukan berbeda-beda menurut karekteristik fraud yang terjadi. 
3. Persepsi mahasiswa akuntansi terhadap peran akuntansi forensik secara 
represif di Indonesia berdasarkan hasil perhitungan distribusi 
kecenderungan frekuensi variabel dapat diketahui bahwa persebaran 
data dari peran ini dikategorikan baik, dimana frekuensi absolut 
sebesar 93 dan frekuensi relatif 66,91% yang dikategorikan baik. 
Dilakukan dengan  memberikan laporan hasil audit investigatif untuk 
memudahkan pejabat yang berwenang dan atau obyek yang diperiksa 
dalam mengambil tindakan sesuai dengan peraturan yang berlaku. 
 
B. Saran  
1. Peneliti menyarankan kepada peneliti selanjutnya agar memperluas 
sampel bukan hanya pada mahasiswa akuntansi Universitas Negeri 
Yogyakarta angkatan tahun 2009 dan 2010, sehingga tingkat 
keakuratan informasi lebih besar. 
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2. Topik akuntansi forensik hendaknya diintegrasikan dalam kurikulum 
akuntansi pada universitas, karena akuntansi forensik dirasa penting 
bagi pencegahan fraud di Indonesia, sementara adanya akuntan-
akuntan forensik belum begitu banyak.  
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